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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) perbedaan hasil belajar siswa  yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match, lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah bervariasi, 
(2) perbedaan hasil belajar siswa  yang memiliki minat belajar yang tinggi yang diajarkan 
dengan model pembelajaran Make a Match, lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 
siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi diajarkan dengan metode ceramah bervariasi, 
(3) perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar yang rendah diajar dengan model 
pembelajaran Make a Match lebih tinggi dibandingkayn hasil belajar siswa yang mempunyai 
minat belajar rendah yang diajarkan dengan  metode ceramah bervariasi, (4) Interaksi antara 
model pembelajaran dengan minat terhadap hasil belajar. 
Hasil penelitian mengungkapkan (1) Hasil belajar IPS Terpadu yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih tinggi dari pada hasil belajar yang 
diajar dengan metode ceramah bervariasi. (2) Hasil belajar IPS Terpadu siswa yang memiliki 
minat belajar tinggi yang  diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a Match lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar tinggi diajar 
dengan metode ceramah bervariasi. (3) Hasil belajar IPS Terpadu siswa yang  memiliki minat 
belajar rendah yang  diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match lebih 
tinggi hasil belajar IPS Terpadu siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajar dengan 
metode ceramah bervariasi. (4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match dengan minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
Terpadu, artinya model Make a Match diterima untuk semua siswa.  
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 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 tahun 2003 Bab I Pasal 1 
menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
Guru merupakan ujung tombak 
keberhasilan kegiatan pembelajaran di 
sekolah yang terlibat langsung dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajan. Kualitas kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan sangat bergantung pada 
perencanaan dan pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru. Tugas 
guru bukan semata-mata mengajar (teacher 
centered),  tetapi lebih kepada 
membelajarkan siswa (student centered).  
Berdasarkan observasi awal penulis April 
2014 di SMP Negeri 2 Tantom Angkola 
masih ditemukan beberapa siswa 
mempunyai kesulitan dalam mempelajari 
IPS Terpadu, diantaranya kurangnya minat 
siswa untuk mempelajari IPS Terpadu. Hal 
ini bisa dilihat dari rendahnya hasil belajar 
mata pelajaran IPS Terpadu yang diperoleh 
siswa yang terjadi di SMP Negeri 2 Tantom 
Angkola.  
Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar (menurut 
Slameto (2010: 54-69) secara garis besar ada 
dua, yaitu: Faktor internal faktor eksternal. 
Diantara berbagai faktor tersebut, faktor 
guru dan minat belajar siswa yang diduga 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran. Model yang digunakan oleh 
guru juga akan berdampak terhadap aktivitas 
belajar siswa. Jika guru menggunakan model 
yang melibatkan siswa aktif dalam belajar, 
hal ini akan mendorong siswa untuk belajar 
lebih rajin. Tetapi jika guru hanya 
menerangkan meteri pelajaran kepada siswa 
tanpa melibatkan siswa dalam aktivitas 
belajar, maka siswa akan merasa bosan 
mengikuti pelajaran. Dengan menggunakan 
model pembelajaran yang tepat, maka guru 
dapat meningkatkan minat siswa untuk 
belajar lebih aktif. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan dengan memperhatikan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dimana selama 
ini pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 2 
Tantom Angkola dilakukan dengan model 
ceramah bervariasi, artinya guru hanya 
memindahkan informasi yang diketahui oleh 
guru, siswa diminta mendengarkan atau 
berceramah. Model ceramah bervariasi 
merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada guru, dimana guru kurang melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, guru 
lebih banyak memberikan informasi-
informasi sedangkan siswa menunggu, tidak 
diberi kesempatan untuk mengeksplorasi, 
pengalaman belajar siswa terbatas hanya 
sekedar mendengarkan, dan masih 
rendahnya pengembangan proses berfikir 
siswa.  
Hasil wawancara peneliti dengan guru 
IPS Terpadu  di SMP Negeri 2 Tantom 
Angkola, ditemukan dari 3 orang orang guru 
yang mengajar IPS Terpadu lebih banyak 
menggunakan model ceramah bervariasi 
atau metode ekspositori. Model ceramah 
bervariasi yang demikian dapat 
menimbulkan rasa jenuh bagi peserta didik, 
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sehingga tidak maksimal dalam menyerap 
materi pelajaran yang sedang berlangsung.  
Faktor lain yang diduga penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa yaitu minat 
belajar siswa yang masih rendah. Djamarah 
(2010:152), minat belajar cenderung 
menghasilkan pretasi yang tinggi, 
sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi belajar yang rendah.  
Berdasarkan pengamatan awal yang 
dilakukan oleh peneliti pada  SMP Negeri 2 
Tantom Angkola masih ada sebagian siswa 
yang kurang memiliki minat dalam belajar 
IPS Terpadu. Hal ini bisa dilihat dari sikap 
siswa dalam belajar yang mengindikasikan 
rendahnya minat belajar siswa. Siswa belum 
memahami bahwa belajar adalah kebutuhan, 
sehingga kegiatan belajar seakan akan bukan 
merupakan kebutuhan dan bukan hal yang 
penting yang harus mereka ikuti dengan 
sebaik-baiknya. 
Tabel 1. Data Studi Pendahuluan Minat 
Belajar Siswa kelas VIII di SMP 






1 Siswa senang dengan 
pelajaran IPS Terpadu 
3,26 
2 Keinginan siswa untuk 
belajar IPS Terpadu 
3,41 
3 Perhatian siswa terhadap 
pelajaran IPS Terpadu 
3,49 
4 Siswa terlibat aktif 
dalam belajar IPS 
Terpadu 
3,57 
5 Kemampuan siswa 
dalam belajar IPS 
Terpadu 
3,66 
 Rata-rata 3,48 
Sumber: Data primer yang diolah April 2014 
 
Berdasarkan Tabel 1 secara rata-rata 
minat belajar siswa di SMP Negeri 2 
Tantom Angkola adalah 3,48.  ini 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa di 
SMP Negeri 2 Tantom Angkola masih 
tergolong cukup. Hal ini berarti siswa masih 
kurang berminat mengikuti pelajaran IPS 
Terpadu dengan baik. Jika dilihat dari 
masing-masing indikator minat belajar 
siswa, dari kelima indikator minat belajar 
berada dalam kategori cukup.  
Untuk mengatasi permasalahan di atas 
guru perlu membenahi model pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang dirancang untuk 
membelajarkan kecakapan akademik 
(academic skill), keterampilan sosial (social 
skill), termasuk interpersonal skill (Rianto, 
2009:267). Dalam pembelajaran kooperatif 
siswa bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil yang saling membantu satu 
sama lain dalam mempelajari materi 
pelajaran. Siswa bekerja sama dan ikut andil 
dalam penyelesaian tugas kelompok. Dalam 
belajar sendiri, jika siswa mengalami 
kesulitan maka terhenti sampai di sana, 
tetapi dengan belajar kelompok siswa 
memiliki peluang untuk mengetahui lebih 
lanjut, siswa dapat bertanya kepada anggota 
kelompok. Dengan demikian, berarti dalam 
pembelajaran kooperatif adanya saling 
ketergantungan positif dan saling mengisi 
dalam mencapai tujuan.  
Dari berbagai jenis-jenis pembelajaran 
kooperatif salah satunya adalah Make a 
Match. Salah satu model pembelajaran 
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kooperatif adalah Make a Match yang 
dikembangkan oleh Lorna Curran pada 
tahun 1994. Salah satu keunggulan teknik 
ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan. Teknik 
ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 
peserta didik. Model Pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match 
mengutamakan penanaman kemampuan 
sosial terutama kemampuan bekerja sama, 
kemampuan berinteraksi disamping 
kemampuan berpikir cepat melalui 
permainan mencari pasangan dengan 
dibantu kartu. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match atau mencari 
pasangan merupakan salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan kepada siswa. 
Penerapan model ini dimulai dari teknik 
yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban/soal sebelum batas 
waktunya, siswa yang dapat mencocokkan 




Penelitian ini merupakan penelitian 
quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 
Tantom Angkola. Untuk menentukan 
kelompok sampel dalam penelitian ini 
menggunakan jenis sampel Purposive 
Sampling dengan teknik random kelompok. 
Sampel penelitian ini yaitu satu kelas 
kontrol adalah siswa kelas VIII.2 dan satu 
kelas eksperimen yaitu VIII.1. 
Adapun desain penelitin yang 
digunakan adalah desain Treatment by Block 
2 x 2. Data yang dikumpulkan merupakan 
data minat belajar siswa dan hasil belajar 
siswa. Data minat belajar yang diberikan 
pada sebelum pembelajaran pada materi 
yang diajarkan. Instrumen hasil belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
objektif. Teknik analisa data yang digunakan 
yiatu uji t dan uji anava. 
 
Pembahasan dan Hasil 
Berdasarkan tujuan penelitian, seperti 
yang telah dipaparkan berikut akan disajikan 
empat pengujian hipotesis penelitian. 
Hipotesis Pertama menyatakan bahwa 
hasil belajar IPS Terpadu siswa yang diajar 
dengan model Cooperative Learning tipe 
make a match secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan metode ceramah 
bervariasi.  
Hasil pengolahan hipotesi pertama, 
diperoleh Fhitung = 25.461 dan Ftabel = 3,98 
pada Alpha 5% dimana nilai Fhitung> Ftabel 
yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
IPS Terpadu siswa yang diajar dengan 
model cooperative learning tipe make a 
match secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan metode ceramah 
bervariasi.. 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa 
hasil belajar IPS Terpadu siswa yang 
mempunyai minat belajar tinggi secara 
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa yang mempunyai minat 
belajar rendah. 
Hasil perhitung uji hipotesis kedua, 
diperoleh nilai Fhitung = 11.609 dan Ftabel = 
3,98 dengan sig 0,001 < sig α =0,05, dimana 
nilai thitung> ttabel yang berarti H0 ditolak dan 
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Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar IPS Terpadu siswa yang 
mempunyai minat belajar tinggi secara 
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa yang mempunyai minat 
belajar rendah. 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 
Terdapat interaksi yang signifikan antara 
model pembelajaran dan minat belajar 
terhadap hasil belajar.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
keempat diperoleh nilai Fhitung < Ftabel (1,013 
< 3,98) dengan sig > α (0,318 > 0,05). Hal 
ini berarti tidak terjadi interaksi antara 
penggunaan model dengan minat belajar 
terhadap hasil berlajar yang berarti H0 




1. Hasil belajar IPS Terpadu siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match secara 
signifikan lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan 
dengan model ceramah bervariasi, yang 
berarti bahwa model cooperative 
learning tipe make a match bisa dipakai 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS Terpadu yang mempunyai 
minat belajar tinggi secara signifikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
Terpadu yang mempunyai minat belajar 
rendah.  
3.  Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan minat belajar 
terhadap hasil belajar IPS Terpadu, yang 
artinya masing-masing faktor-faktor 
(model pembelajaran atau minat belajar) 
tidak saling tergantung dan 
mempengaruhi, yang menunjukkan kedua 
hal tersebut (model pembelajaran atau 
minat belajar) mempunyai posisi 
terhadap hasil belajar. Ada kalanya minat 
belajar siswa lebih menentukan hasil 
belajarnya namun disisi lain adakalanya 




1. Minat belajar siswa bervariasi ada yang 
memiliki minat belajar tinggi, minat 
belajar sedang dan ada juga minat 
belajar rendah. Disini penulis 
menyarankan agar guru untuk dapat 
merangsang minat belajar siswa sebagai 
faktor yang penting dalam mencapai 
hasil belajar yang tinggi. Bukan berarti 
selama ini guru kurang meminat siswa 
yang ada dalam kelas tetapi masih bisa 
ditingkatkan lagi dengan usaha yang 
lebih keras. Meningkatkan minat belajar 
siswa dapat dilakukan dengan 
memberikan reward, pujian dan lainya 
sehingga mereka merasa nyaman dan 
terdorong untuk lebih aktif selama 
proses pembelajaran. 
1. Walaupun antara minat belajar dan 
metode pembelajaran yang digunakan 
tidak saling berinteraksi, sebagai 
seorang pendidik hendaknya ini bisa 
menjadi perhatian khusus. Apakah ini 
terjadi hanya pada mata pelajaran IPS 
Terpadu ataukah juga terjadi pada mata 
pelajaran lain. Untuk itu agar hasil 
belajar khususnya pelajaran IPS 
Terpadu ini bisa lebih baik maka harus 
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ada usaha-usaha khusus agar tidak ada 
perbedaan yang berarti dengan pelajaran 
lain yang dianggap lebih mudah dari 
pada pelajaran IPS Terpadu yang 
menuntut siswa tidak hanya mampu 
memahami tetapi juga menerapkan dan 
menganalisis apa yang telah dipelajari. 
2. Kepada peneliti selanjutnya dapat 
meneliti model pembelajaran 
Cooperative Learning  lainnya yang 
dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dan hasil penelitian nantinya dapat 
memberikan kontribusi dalam perbaikan 
kualitas pembelajaran pada khususnya 
dan mutu pendidikan pada umumnya 
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